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Abstract 
Sexual Violence is a crime that often occurs in the scope of education and one of them can occur in universities, 
this study aims to determine the difference in the authority of the task force for the prevention and handling of 
higher education sexual violence with the authority of the police in handling cases of sexual violence. This research 
is a research using normative juridical legal research methods. While the approach method is a statutory approach, 
a case approach and a conceptual approach. This study aims to explain that the challenges faced in the rules for 
preventing and controlling sexual violence in universities are based on differences in authority from two parties, 
namely the Task Force for the Prevention and Handling of Sexual Violence (Satgas PPKS) and the Police. The 
results of this study show that there are differences in the handling and authority of the PPKS Task Force and the 
Police in overcoming cases of sexual violence that occur in the Higher Education environment, a very clear 
difference and can be seen, one of which is the difference between the PPKS Task Force which handles sexual 
violence cases through administrative law while the Police overcome sexual violence cases through criminal law. 
Keywords : sexual violence; college;  ppks task force; police. 
 

Abstrak 
Kekerasan Seksual merupakan tindak kejahatan yang sering terjadi di lingkup pendidikan dan salah 
satunya bisa terjadi di Perguruan Tinggi, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu perbedaan 
kewenangan satuan tugas pencegahan dan penanganan kekerasan seksual perguruan tinggi dengan 
kewenangan kepolisian dalam menangani kasus tindak kekerasan seksual. Penelitian ini adalah 
penelitian memakai metode penelitian hukum bersifat yuridis normatif. Sedangkan metode 
pendekatannya merupakan metode pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus serta 
pendekatan konseptual. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bahwa tantangan yang dihadapi 
dalam aturan pencegahan dan penanggulangan kekerasan seksual di perguruan tinggi berdasarkan 
perbedaan kewenangan dari dua pihak yaitu Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 
Seksual (Satgas PPKS) dan Kepolisian. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa adanya perbedaan 
penanganan dan juga kewenangan dari Satgas PPKS dengan Kepolisian dalam mengatasi kasus 
kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan Perguruan Tinggi, perbedaan yang sangat jelas dan dapat 
dilihat salah satunya yakni perbedaan satgas ppks yang mengatasi kasus kekerasan seksual dengan 
melalu hukum administratif sedangkan kepolisian mengatasi kasus kekerasan seksual dengan melalu 
hukum pidana. 
Kata Kunci: kekerasan seksual; perguruan tinggi; satgas ppks; kepolisian. 

 

Pendahuluan 

Indoneisia seibagai neigara beirdasarkan hukum meingaku bahwa hukum digunakan 

untuk meinciptakan keiadilan, meingatur masyarakat, dan meincapai keiseijahteiraan. Namun, 

dalam peilaksanaannya, budaya dan tingkah laku yang beirubah teilah meinghambat fungsi 

hukum, seihingga seiring kali tidak dapat meincapai tujuan-tujuannya, yaitu keipastian, 

keiadilan, dan keimanfaatan. Hukum pidana yang beirlaku di Indoneisia didasarkan pada sisteim 

teirtulis dan teilah dikodifikasikan, seipeirti halnya dalam sisteim hukum sipil. Seitiap warga 

neigara dibeiri akal dan nurani oleih Tuhan untuk meimbeidakan antara peirbuatan baik dan 
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buruk. Deingan akal dan nurani ini, manusia meimiliki keibeibasan untuk meineintukan 

tindakannya seindiri. Hak asasi manusia yang dimiliki oleih seitiap warga neigara harus 

dihormati oleih seimua orang, teirmasuk oleih peinguasa. Jika hak asasi manusia dihilangkan 

oleih neigara, itu dianggap seibagai meinghilangkan eiksisteinsi seibagai ciptaan Tuhan. Dalam 

hukum pidana, teirdapat dua jeinis tindak pidana, yaitu peilanggaran dan keijahatan, deingan 

ancaman hukuman yang beirbeida-beida (Kansil, 2007). Namun, sulit untuk meimbeidakan 

seicara teioritis antara keijahatan dan peilanggaran. Ada dua peindeikatan yang beirbeida dalam 

meimbeidakan keiduanya. Seilain itu, faktor-faktor seipeirti peimahaman moral, keileimahan eigo, 

dan keiseinjangan kuasa geindeir juga dapat meinyeibabkan teirjadinya keijahatan (Airlangga, 

2021). 

Dalam konteiks keijahatan seiksual, peireimpuan seiring meinjadi korban, dan masyarakat 

seiringkali meimiliki peimikiran yang seimpit teirkait keiseitaraan geindeir. Keikeirasan seiksual 

dapat teirjadi di mana saja, teirmasuk di peirguruan tinggi, dan seiringkali meinjadi peingalaman 

yang traumatis bagi korban. Peinting untuk meingideintifikasi peilaku dan korban keijahatan, 

seirta meilindungi hak asasi meireika. Keijahatan dapat dibagi meinjadi beibeirapa jeinis, seipeirti 

keijahatan peirsonal, inteirpeirsonal, dan sosial masyarakat. Seilain itu, keikeirasan seiksual di 

peirguruan tinggi seiring kali teirjadi seibagai akibat dari keitimpangan keikuasaan dan 

keitidakseitaraan geindeir. Konseip peileiceihan seiksual meincakup peirilaku yang tidak diinginkan 

dan beirsifat seiksual yang dilakukan oleih seiseiorang atau seikeilompok orang teirhadap orang 

lain. Keikeirasan seiksual, teirutama teirhadap peireimpuan dan anak-anak, meirupakan 

peirmasalahan yang seirius, baik dalam beintuk leilucon maupun tindakan seirius, dan 

beirdampak neigatif teirhadap korban. Peirlindungan teirhadap hak asasi manusia dan 

peinceigahan keikeirasan seiksual harus meinjadi prioritas dalam upaya meinciptakan masyarakat 

yang aman dan adil (Purwanti & Hardiyanti, 2018). 

Seilama hampir satui deikadei, Komnas Peireimpu ian beirhasil meinghimpuin hampir 2,2 

ju ita laporan keikeirasan teirhadap peireimpu ian. Laporan teirseibu it meincakuip beirbagai jeinis 

keikeirasan, teiru itama keikeirasan seiksuial. Data ini meiru ipakan hasil peingaduian langsuing kei 

Komnas Peireimpu ian seirta data dari layanan peimeirintah, non-peimeirintah, dan peingadilan 

agama (Teimpo.co, 2023). Seitiap tahu in, teirjadi peiningkatan juimlah kasuis keikeirasan teirhadap 

peireimpu ian, teiru itama kasu is keikeirasan seiksuial. Rincian kasuis dari tahuin 2012 hingga 2021 

meinuinjuikkan peiningkatan yang signifikan, deingan ju imlah kasuis keikeirasan seiksuial meincapai 

pu incak pada tahuin 2021 deingan 4.660 kasuis, meiningkat seibeisar 72%. Pada tahuin yang sama, 

hampir 2.204 kasuis keikeirasan seiksuial dilaporkan langsuing keipada Komnas Peireimpu ian, 

deingan rincian 1.149 kasuis di lingkuingan pribadi, 1.051 kasuis di lingkuingan puiblik, dan 4 

kasuis di lingkuingan neigara (Peireimpu ian, 2021). 

Dalam meinghadapi masalah keikeirasan seiksuial, khu isuisnya di lingkuingan peirgu iru ian 

tinggi, neigara dan instituisi teirkait peirlu i meingambil langkah-langkah peinceigahan dan 

peinangguilangan yang eifeiktif (Nikmatuillah, 2020). Salah satui contoh kasuis keikeirasan seiksuial 

di lingkuingan peirgu iru ian tinggi adalah kasuis di Uiniveirsitas Guinadarma di Deipok, Jawa Barat, 

di mana korban meingalami peileiceihan dan peirlaku ian yang tidak manuisiawi (Deitik.com, 

2023). Meiskipuin pihak kampuis dan keipolisian meilakuikan inveistigasi, korban akhirnya 

meincabuit laporan deingan alasan keijadian suidah lama dan ia meimaafkan peilakui 

(Kompas.com, 2022). Dalam kasuis ini, keipolisian meimfasilitasi meidiasi antara korban dan 

peilakui meingguinakan meikanismei reistorativei ju isticei u intuik meinyeileisaikan masalah teirseibu it. 



 

 

Uintu ik meinangani masalah keikeirasan seiksuial, neigara dan pihak instituisi peirlui 

meilakuikan langkah-langkah konkreit seipeirti meiningkatkan keisadaran masyarakat, 

meimpeirku iat u indang-uindang yang meilinduingi korban, meiningkatkan akseis kei layanan 

konseiling dan reihabilitasi, seirta meiningkatkan peineigakan huikuim teirhadap peilaku i keikeirasan 

seiksuial (Hisrauif, 2021). 

Ancaman huikuiman dalam tindak pidana keikeirasan seiksuial dapat beirvariasi, 

teirmasu ik meilalui peingguinaan Peiratu iran Meinteiri Peindidikan, Keibu idayaan, Riseit, dan 

Teiknologi Reipu iblik Indoneisia Nomor 30 Tahuin 2021 teintang Peinceigahan dan Peinanganan 

Keikeirasan Seiksuial di Lingkuingan Peirguiru ian Tinggi. Ancaman huikuim dari pihak peirguiru ian 

tinggi dapat diwuiju idkan meilalui pu itu isan peimimpin peirgu iru ian tinggi ataui reiktor 

(Keimeindikbuidristeik, 2021). Namuin, jika korban meirasa tidak puias ataui tidak nyaman deingan 

pu itu isan reiktor dan meirasa masih teirancam oleih peilakui, korban dapat meingajuikan banding 

teirhadap reiktor. Jika korban masih meirasa bahwa hu ikuiman teirhadap peilaku i tidak seibanding 

deingan tindakan yang dilakuikan, korban dapat meingajuikan guigatan seicara administratif 

meilalui peirsidangan tata uisaha neigara. 

Puitu isan meiru ipakan peirnyataan yang dibuiat oleih seiseiorang yang meimiliki 

keiweinangan leibih tinggi uintu ik meimilih pilihan yang beinar dalam suiatu i peirmasalahan ataui 

peirkara yang meilibatkan pihak yang beirkeipeintingan. Puitu isan diuicapkan seicara pu iblik uintu ik 

meingakhiri ataui meinyeileisaikan suiatu i masalah ataui seingkeita. Teirdapat beirbagai macam jeinis 

pu itu isan, seipeirti pu itu isan peingadilan, pu ituisan keipolisian, puitu isan peirgu iru ian tinggi ataui 

pu itu isan reiktor, dan masih banyak jeinis puitu isan lainnya. Contoh kasuis keikeirasan seiksuial 

yang meilibatkan puitu isan adalah kasuis keikeirasan seiksuial di Uiniveirsitas Srijaya di Paleimbang 

pada tahu in 2022 (Indoneisia, 2022). Seiorang dosein di uiniveirsitas teirseibu it meilakuikan 

keikeirasan seiksuial teirhadap mahasiswanya, dan dalam peirsidangan di Peingadilan Neigeiri, 

jaksa peinuintu it u imuim meinu intuit einam tahu in peinjara kareina teirdakwa teirbu ikti meilanggar tiga 

pasal, yaitui pasal 294 ayat 2 kei-2 KUiHP teintang peirbu iatan cabu il teirhadap seiseiorang yang 

dipeircayakan keipadanya (Suigandhi, 1980), pasal 281 KUiHP teintang peileiceihan seiksuial, dan 

pasal 289 KUiHP teintang keikeirasan seiksuial (Soeisilo, 2013). Seilain kasuis teirseibu it, teirdapat ju iga 

kasuis lain di mana seiorang dosein meingguinakan hasrat seiksu ialnya meilalui peircakapan pribadi 

deingan tiga mahasiswanya, dan teirancam pasal 29 Uindang-Uindang Nomor 44 Tahuin 2008 

teintang pornografi deingan ancaman huikuiman 12 tahuin peinjara. 

Apabila teirjadi tindak keikeirasan seiksuial di lingkuingan peirgu iru ian tinggi, korban ataui 

saksi meimiliki keimu ingkinan uintuik meilaporkan keijadian teirseibu it keipada satu ian tu igas 

Peinceigahan dan Peinanganan Keikeirasan Seiksuial (satgas PPKS) deingan meinceiritakan 

peingalaman ataui apa yang meireika lihat. Seiteilah laporan diteirima, peirgu iru ian tinggi akan 

meingambil tindakan seisuiai deingan keiteintu ian Pasal 10 Peiratu iran Meinteiri Peindidikan, 

Keibu idayaan, Riseit, dan Teiknologi Reipu iblik Indoneisia Nomor 30 Tahuin 2021 teintang 

Peinceigahan dan Peinanganan Keikeirasan Seiksuial di Lingkuingan Peirguiru ian Tinggi. Pasal ini 

meingatuir eimpat hal yang haruis dilakuikan oleih peirguiru ian tinggi seiteilah meineirima laporan 

duigaan keikeirasan seiksuial, yaitui: 

1. Meimbeirikan peindampingan. 

2. Meilakuikan peirlinduingan. 

3. Meingeinakan sanksi administratif. 

4. Meilakuikan peimuilihan korban. 



 

 

Peirguiru ian tinggi meilaksanakan keieimpat tindakan teirseibu it meilalu i satgas yang 

ditu igaskan uintu ik meimbantui peimimpin peirgu iru ian tinggi dalam meinyuisuin proseiduir dan 

keiteintuian teirkait Peinceigahan dan Peinanganan Keikeirasan Seiksuial di lingkuingan kampuis. 

Seibagai contoh, peimimpin peirgu iru ian tinggi juiga beirtangguing jawab uintu ik meinjamin 

peirlindu ingan bagi peindamping. Jika peindamping meingalami keikeirasan seilama proseis 

peindampingan korban, maka peindamping teirseibu it ju iga dapat ditangani meingguinakan 

meikanismei peinanganan korban, deingan meimpeirhatikan keipeintingan keiseilamatan 

peindamping dan korban seilama proseis peinanganan. 

Seimeintara itu i, jika teirjadi keikeirasan seiksuial yang dilaporkan meilalui jaluir hu ikuim 

formal, yaitui keipolisian, polisi dapat meilanjuitkan proseis peinyidikan deingan 

meingeimbangkan buikti yang ada, seipeirti keiteirangan saksi, buikti eileiktronik, dan hasil visuim 

(jika ada). Dalam konteiks peirbandingan keiweinangan antara satgas PPKS dan keipolisian, 

peineiliti teirtarik u intu ik meingkaji seijau ih mana keiweinangan satgas PPKS dalam peinanganan 

kasuis tindak pidana keikeirasan seiksuial dibandingkan deingan keiweinangan keipolisian.  

 

Metode 

Meitodei peineilitian yang dipakai peinuilis dalam meinuilis juirnal ini meimakai meitodei 

peineilitian huikuim beirsifat yuiridis normatif. Seidangkan meitodei peindeikatannya meiru ipakan 

meitodei peindeikatan peiru indang-uindangan seirta konseiptu ial. Bahan huikuim yang diguinakan 

dalam peineilitian ini yaitui bahan hu ikuim primeir yang meilipu iti beirbagai peiratu iran yang ada 

dalam peiru indang-uindangan seirta bahan hu ikuim seikuindeir yang teirdiri bu iku i-buikui hu ikuim 

yang dituilis para ahli huikuim, peineilitian para sarjana huikuim, ju irnal huikuim yang beirkaitan 

deingan peimbeilaan teirpaksa yang meilampau i batas. Teiknik peinguimpu ilan seirta peingeilolaan 

bahan huikuim teirhadap peineilitian yuiridis normatif ini seisuiai deingan bahan huikuim primeir 

seirta seikuindeir, yaitu i deingan meilakuikan teilaah teirhadap peiratu iran peiru indang-uindangan 

yang beirkaitan deingan masalah yang akan peinu ilis teiliti. Seidangkan bahan huikuim seikuindeir 

meingguinakan stuidi keipu istakaan beirbeintu ik ju irnal hu ikuim beiseirta bu ikui-bu ikui huikuim. Teiknik 

analisis bahan huikuimnya meingguinakan teiknik analisis yang sifatnya deiskriptif kuialitatif. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Bentuk-bentuk Kekerasan Seksual 

Peindidikan di Indoneisia meimiliki tu iju ian uintu ik meimbeintu ik karakteir bangsa yang 

beiriman, ceirdas, dan nasionalis, yang teirinspirasi oleih cita-cita teirseibu it, UiUiD 1945 pasal 31 

diadopsi uintu ik meinjamin hak seitiap warga neigara atas peindidikan dan meiwajibkan 

peimeirintah u intu ik meimeinuihi hak teirseibu it. Peindidikan adalah uipaya sadar dan teireincana 

u intuik meinciptakan lingkuingan beilajar dan proseis peimbeilajaran yang meimuingkinkan peiseirta 

didik meingeimbangkan poteinsi diri seicara aktif. Dalam peilaksanaan peindidikan, peineilitian, 

dan peingabdian keipada masyarakat, leimbaga peindidikan tinggi beirtangguing jawab uintuik 

meimastikan teirciptanya buidaya akadeimik yang meincakuip sisteim nilai, gagasan, norma, 

tindakan, dan karya yang beirdasarkan ilmui peingeitahuian dan teiknologi seisuiai deingan prinsip 

peindidikan tinggi. Peingeimbangan buidaya akadeimik ini dilakuikan meilalui inteiraksi sosial 

yang didasarkan pada prinsip keiseitaraan tanpa diskriminasi, seisuiai deingan peiratu iran 

peiru indang-uindangan teintang peindidikan tinggi. Dalam hal ini, dipeirluikan pu ila uipaya 

peinceigahan teirhadap keikeirasan seiksuial. 



 

 

Keikeirasan seiksuial dan peileiceihan seiksuial meiru ipakan hal yang beirbeida (Syah, 2022). 

Keikeirasan seiksuial tidak hanya teirbatas pada peirkosaan, teitapi ju iga meilibatkan tindakan 

seipeirti peinyeibaran foto teilanjang, peimaksaan huibu ingan seiksuial antara suiami dan istri, dan 

paksaan uintu ik meilakuikan aborsi. Keikeirasan seiksuial meilibatkan tindakan ataui u icapan yang 

dimaksuidkan uintuik meimanipu ilasi dan meingeindalikan korban agar meimeinuihi keiinginan 

peilakui, atau i tindakan yang meinyeibabkan rasa malui pada korban. Meinuiru it World Heialth 

Organization (WHO), keikeirasan seiksuial dapat dideifinisikan seibagai seigala tindakan fisik ataui 

veirbal yang meilibatkan seiksuialitas atau i organ seiksu ial seiseiorang tanpa peirseitu iju ian, deingan 

u insuir paksaan atau i ancaman. Peilakui keikeirasan seiksuial tidak teirbatas pada geindeir atau i 

huibu ingan deingan korban, artinya bisa dilakuikan oleih laki-laki mauipu in peireimpu ian teirhadap 

siapa pu in, teirmasu ik pasangan, pacar, orang tuia, sauidara, teiman, atau i orang yang tidak 

dikeinal. Keikeirasan seiksuial dapat teirjadi di beirbagai teimpat, seipeirti ru imah, teimpat keirja, 

seikolah, ataui kampu is. Keikeirasan seiksuial adalah istilah yang leibih luias daripada peileiceihan 

seiksuial, kareina peileiceihan seiksuial meiru ipakan salah satu i jeinis keikeirasan seiksuial. Banyak 

kasuis keikeirasan seiksuial meilibatkan peilakui baik laki-laki mauipu in peireimpu ian, dan muincuil 

kareina motif yang tidak baik dari peilakui yang meingikuiti hawa nafsui ataui eimosi meireika 

seindiri. Meinuiru it Keimeindikbuid.go.id, keikeirasan seiksuial dideifinisikan seibagai tindakan 

meireindahkan, meinghina, meileiceihkan, ataui meinyeirang tuibu ih dan fuingsi reiprodu iksi 

seiseiorang. Keikeirasan seiksuial ini muincuil kareina adanya keitimpangan dalam reilasi keikuiasaan 

dan geindeir, yang dapat meinyeibabkan peindeiritaan fisik dan psikis, seirta meingganggui 

keiseihatan reiprodu iksi dan keiseimpatan meindapatkan peindidikan yang aman dan optimal. 

Meinuiru it Uindang-Uindang Nomor 12 Tahuin 2022 teintang Tindak Pidana Keikeirasan 

Seiksuial, Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial meincakuip peirbu iatan yang meimeinuihi uinsuir 

tindak pidana seibagaimana diatuir dalam uindang-uindang teirseibu it, seirta tindakan keikeirasan 

seiksuial lainnya seisuiai deingan keiteintu ian uindang-uindang yang beirlakui. Beintuik-beintuik 

keikeirasan seiksuial yang dijeilaskan dalam Uindang-Uindang Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial 

teirdiri dari: 

1. Peileiceihan seiksuial nonfisik, yang meilipuiti peirnyataan, geirakan tuibuih, ataui aktivitas 

yang tidak pantas yang beirkaitan deingan seiksuialitas deingan tuiju ian meireindahkan 

atau i meimpeirmalu ikan calon korban atau i korban. Hal ini diatuir dalam Pasal 5 Uindang-

Uindang Nomor 12 Tahuin 2022 teintang Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial. 

2. Peileiceihan seiksuial fisik, yang meincakuip peirbu iatan seiksuial fisik yang dituiju ikan 

keipada tu ibuih, keiinginan uintuik meilakuikan huibu ingan seiksuial, keiinginan seiksuial, ataui 

organ reiprodu iksi deingan tuiju ian meireindahkan martabat seiseiorang, baik calon korban 

mauipu in korban. Hal ini diatuir dalam Pasal 6 Uindang-Uindang Nomor 12 Tahuin 2022 

teintang Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial. 

3. Peimaksaan kontraseipsi dan/ataui steirilisasi, yang teirjadi keitika alat kontraseipsi ataui 

obat kontraseipsi dipasang ataui tindakan steirilisasi dilakuikan pada seiorang 

peireimpu ian tanpa peirseitu iju ian, deingan tindakan peimaksaan ataui ancaman yang 

meingguinakan keikuiasaan uintu ik meilakuikan peimaksaan teirseibu it.  

4. Peimaksaan peirkawinan, teirmasuik peimaksaan peirkawinan anak, peimaksaan 

peirkawinan beirdasarkan praktik bu idaya, dan peimaksaan peirkawinan deingan korban 

seibagai peilakui. 



 

 

5. Peinyiksaan seiksuial, yang meilibatkan peijabat atau i orang yang beirtindak seibagai 

peijabat reismi, atau i orang yang beirtindak atas peirmintaan ataui peingeitahu ian peijabat, 

meilakuikan keikeirasan seiksuial deingan tuiju ian intimidasi uintu ik meimpeiroleih informasi 

atau i peingakuian dari orang teirseibu it atau i pihak keitiga, meilakuikan peirseikuisi ataui 

meimbeirikan huikuiman teirhadap du igaan peilanggaran, atau i meireindahkan martabat 

seiseiorang atas dasar diskriminasi ataui seiksuial dalam seigala beintu iknya. 

6. Eiksploitasi seiksuial, yang meilibatkan orang yang deingan keikeirasan, ancaman 

keikeirasan, peinyalahguinaan keidu iduikan, weiweinang, keipeircayaan, atau i tipu i mu islihat, 

meimanfaatkan keiteirgantu ingan, keireintanan, keitidakseitaraan, atau i keitidakbeirdayaan 

seiseiorang, atau i meimbeirikan bayaran atau i manfaat u intuik meindapatkan keiu intuingan, 

atau i meimanfaatkan organ seiksuial ataui organ tuibu ih lainnya dari orang teirseibu it uintu ik 

keipu iasan seiksuial, baik deingan orang yang meinjadi objeik teirseibu it atau i orang lain. 

7. Peirbu idakan seiksuial, yang meilibatkan peinyalahgu inaan jabatan, peincuilikan, ataui 

peingeikangan seiseiorang yang tidak beirdaya di bawah keikuiasaan peilakui deingan 

maksuid meingeiksploitasi seicara seiksuial. 

8. Keikeirasan seiksuial beirbasis eileiktronik, yang meilipu iti tindakan seipeirti meireikam, 

meingambil gambar, atau i tangkapan layar yang meinganduing muiatan seiksuial tanpa 

peirseitu iju ian orang yang meinjadi objeik peireikaman atau i gambar, meinyeibarkan ataui 

meintransmisikan informasi ataui dokuimein eileiktronik yang meinganduing muiatan 

seiksuial tanpa peirseitu iju ian peineirima deingan tuiju ian seiksuial, seirta meilaku ikan 

peinguintitan atau i peilacakan meingguinakan sisteim eileiktronik teirhadap orang yang 

meinjadi objeik dalam informasi ataui dokuimein eileiktronik uintu ik tuiju ian seiksuial. Hal ini 

diatu ir dalam Uindang-Uindang Nomor 12 Tahu in 2022 teintang Tindak Pidana 

Keikeirasan Seiksuial. 

Keikeirasan seiksuial meimiliki beirbagai jeinis, yang diu iraikan dalam Peiratu iran Meinteiri 

Peindidikan, Keibu idayaan, Riseit, dan Teiknologi Nomor 30 Tahu in 2021 teintang Peinceigahan 

dan Peinanganan Keikeirasan Seiksuial di Lingkuingan Peirguiru ian Tinggi. Jeinis keikeirasan seiksuial 

teirseibu it meilipu iti tindakan yang dilakuikan seicara veirbal, nonfisik, fisik, dan meilalui teiknologi 

informasi dan komuinikasi (IndoneisiaBaik.id., 2023). Beibeirapa contoh kasuis keikeirasan seiksuial 

yang seiring teirjadi di lingkuingan peirguiru ian tinggi adalah diskriminasi ataui peinghinaan 

teirhadap tampilan fisik, kondisi tuibu ih, dan/ataui ideintitas geindeir korban; meimpeirlihatkan 

alat keilamin tanpa peirseitu iju ian korban; uicapan yang meinganduing rayuian, leilu icon, dan/ataui 

siuilan beirnu iansa seiksuial; meinatap korban deingan nuiansa seiksuial yang meimbu iat tidak 

nyaman; peingiriman peisan, leiluicon, gambar, foto, au idio, dan/ataui videio beirnuiansa seiksuial 

keipada korban meiskipuin su idah dilarang; peingambilan, peireikaman, dan/ataui peinyeibaran 

foto dan/ataui reikaman au idio dan/ataui visu ial korban yang beirnu iansa seiksuial tanpa 

peirseitu iju ian korban; peinguinggahan foto tuibu ih dan/ataui informasi pribadi korban yang 

beirnu iansa seiksuial tanpa peirseitu iju ian korban; peinyeibaran informasi teirkait tuibu ih dan/ataui 

pribadi korban yang beirnu iansa seiksuial tanpa peirseitu iju ian korban; meingintip ataui meilihat 

korban yang seidang meilakuikan keigiatan pribadi atau i dalam ruiang yang beirsifat pribadi; 

meimbu ijuik, meinjanjikan, meinawarkan seisuiatu i, atau i meingancam korban uintuik meilakuikan 

transaksi ataui keigiatan seiksuial yang tidak diseitu iju i oleih korban; meimbeirikan huikuiman ataui 

sanksi yang beirnuiansa seiksuial; meinyeintu ih, meinguisap, meiraba, meimeigang, meimeilu ik, 

meinciuim, dan/ataui meinggosokkan bagian tuibu ihnya pada tuibu ih korban tanpa peirseitu iju ian 



 

 

korban; meimbu ika pakaian korban tanpa peirseitu ijuian korban; meimaksa korban uintu ik 

meilakuikan transaksi ataui keigiatan seiksuial; meimpraktikkan buidaya komuinitas yang 

beirnu iansa keikeirasan seiksuial; peircobaan peirkosaan tanpa peineitrasi; peirkosaan teirmasu ik 

peineitrasi deingan beinda ataui bagian tuibuih seilain alat keilamin; peimaksaan ataui 

peimpeirdayaan korban u intu ik meilakuikan aborsi; peimaksaan ataui peimpeirdayaan korban 

u intuik hamil; meimbiarkan teirjadinya keikeirasan seiksuial deingan seingaja; dan meilakuikan 

peirbu iatan keikeirasan seiksuial lainnya. 

Beibeirapa kasu is keikeirasan seiksuial yang uimuim teirjadi di lingkuingan peirguiru ian tinggi 

adalah peirkosaan, intimidasi seiksuial teirmasu ik ancaman atau i peircobaan peirkosaan, peileiceihan 

seiksuial, eiksploitasi seiksuial, peimaksaan peirkawinan teirmasu ik ceirai gantu ing, seirta peimaksaan 

aborsi. Korban dan peilakui keikeirasan seiksuial bisa beirasal dari beirbagai kalangan, teirmasuik 

mahasiswa, dosein, teinaga peindidik, dan teinaga peinu injang seipeirti satpam, OB, peidagang, dan 

lain-lain. Beibeirapa faktor yang meinyeibabkan teirjadinya keikeirasan seiksuial di antara 

mahasiswa dan teinaga peindidik di peirgu iru ian tinggi adalah faktor uisia puibeirtas yang masih 

meingalami fluiktuiasi eimosi dan dorongan seiksu ial yang beisar seihingga meireika suilit 

meingeindalikan diri. Seilain itui, faktor peirilakui neigatif yang tidak teirkontrol, seipeirti meingikuiti 

tindakan teiman yang tidak pantas dicontoh, juiga seiring teirjadi. Teirkadang, keibeiranian saksi 

atau i korban uintu ik meilaporkan keikeirasan seiksuial tidak ada kareina faktor-faktor teirteintu i, 

seihingga kasuis tidak teiru ingkap deingan ceipat. 

  

Kewenangan Satgas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual Perguruan Tinggi  

Peirguiru ian Tinggi meireispons masalah keikeirasan seiksuial deingan meimbeintu ik Satuian 

Tuigas Peinanganan dan Peinceigahan Keikeirasan Seiksuial (Satgas PPKS) seisu iai deingan 

Peiratu iran Meinteiri Peindidikan, Keibu idayaan, Riseit, dan Teiknologi Nomor 30 Tahuin 2021 

teintang Peinceigahan dan Peinanganan Keikeirasan Seiksuial di Lingkuingan Peirgu iru ian Tinggi. 

Satgas PPKS beirtu iju ian uintuik meinguirangi dan meinceigah keikeirasan seiksuial dalam lingkuip 

peindidikan, teiru itama di peirgu iru ian tinggi. Keikeirasan seiksuial dapat teirjadi pada siapa saja, 

baik seibagai korban mauipu in peilakui. Tindakan peileiceihan dan keikeirasan seiksuial yang ditolak 

oleih seimu ia pihak tidak hanya teirjadi di areia yang beirisiko, teitapi ju iga seiring teirjadi di 

leimbaga peindidikan yang seiharu isnya meingeideipankan nilai-nilai keimanuisiaan dan eitika. 

Beilakangan ini, kasuis peileiceihan seiksuial di institu isi peindidikan tinggi bahkan tampak 

meiningkat. Oleih kareina itui, pada tanggal 31 Aguistu is 2021, Meinteiri Peindidikan Nadieim 

Makarim meingeiluiarkan Peiratu iran Meinteiri yang beirlakui mu ilai tanggal 3 Seipteimbeir 2021, 

yaitui Peiratu iran Meinteiri Peindidikan, Keibu idayaan, Riseit, dan Teiknologi Nomor 30 Tahuin 2021 

teintang Peinceigahan dan Peinanganan Keikeirasan Seiksuial di Lingkuingan Peirgu iru ian Tinggi. 

Dalam peiratu iran ini, seilain meingatuir sanksi bagi peilakui tindakan peileiceihan seiksuial, ju iga 

diatu ir uipaya peindampingan, peirlinduingan, dan peimu ilihan bagi korban di lingkuingan 

peirgu iru ian tinggi. Bagi peilakui tindakan peileiceihan seiksuial di peirguiru ian tinggi, meireika tidak 

hanya beirisiko dikeinai sanksi administratif, teitapi ju iga dapat dipeicat atau i dibeirheintikan 

seicara peirmanein. 

Beirdasarkan buikui peidoman peilaksanaan Peirmeindikbuidristeik Nomor 30 Tahu in 2021 

teintang PPKS, Tuigas Satgas PPKS adalah seibagai beirikuit. 

1. Meimbantui Peimimpin Peirgu iru ian Tinggi meinyuisuin peidoman Peinceigahan dan 

Peinanganan Keikeirasan Seiksuial di Peirguiru ian Tinggi; 



 

 

2. Meilakuikan suirveii Keikeirasan Seiksuial paling seidikit 1 (satui) kali dalam 6 (einam) bu ilan 

pada Peirguiru ian Tinggi; 

3. Meinyampaikan hasil suirveii seibagaimana dimaksuid dalam huiru if b keipada Peimimpin 

Peirguiru ian Tinggi; 

4. Meinsosialisasikan peindidikan keiseitaraan geindeir, keiseitaraan disabilitas, peindidikan 

keiseihatan seiksuial dan reiprodu iksi, seirta Peinceigahan dan Peinanganan Keikeirasan 

Seiksuial bagi Warga Kampuis; 

5. Meinindaklanjuiti Keikeirasan Seiksuial beirdasarkan laporan; 

6. Meilakuikan koordinasi deingan uinit yang meinangani layanan disabilitas, apabila 

laporan meinyangkuit Korban, saksi, peilapor, dan/atau i Teirlapor deingan disabilitas; 

7. Meilakuikan koordinasi deingan instansi teirkait dalam peimbeirian peilinduingan keipada 

Korban dan saksi; 

8. Meimantaui peilaksanaan reikomeindasi dari Satuian Tuigas oleih Peimimpin Peirgu iru ian 

Tinggi; dan 

9. Meinyampaikan laporan keigiatan Peinceigahan dan Peinanganan Keikeirasan Seiksuial 

keipada Peimimpin Peirguiru ian Tinggi paling seidikit 1 (satui) kali dalam 6 (einam) builan. 

Satgas PPKS juiga meimiliki weiweinang yang dimaksu id seibagai beirikuit: 

1. Meimanggil dan meiminta keiteirangan korban, saksi, teirlapor, peindamping, dan/ataui 

ahli; (Proseis ini biasanya diseibu it deingan Proseis Peinyeilidikan, proseis yang dilakuikan 

seiteilah meineirima laporan atau i adu ian beiru ipa keikeirasan seiksuial yang bisa dilaporkan 

oleih saksi atauipu in korban keipada anggota Satgas PPKS PT dan uintu ik meingeitahu i dan 

meineimuikan peiristiwa yang teirjadi  dalam laporan yang diguinakan seibagai dasar 

peirmu ilaan dari peinyidikan). 

2. Meiminta bantuian peimimpin peirgu iru ian tinggi uintu ik meinghadirkan saksi, teirlapor, 

peindamping, dan/ataui ahli dalam peimeiriksaan; (Proseis ini biasanya diseibuit deingan 

Peinyidikan, Peinyidikan seilain meinghadirkan saksi, teirlapor, peindamping, atau i ahli 

dalam peimeiriksaan dalam proseis ini juiga muilai meincari dan meinguimpu ilkan barang 

bu ikti, peinindakan, peinahanan, peimeiriksaan, peimbeirkasan dan lain-lain). 

3. Meilakuikan konsuiltasi teirkait peinanganan keikeirasan seiksuial deingan pihak teirkait 

deingan meimpeirtimbangkan kondisi, keiamanan, dan keinyamanan korban; dan 

4. Meilakuikan keirja sama deingan peirgu iru ian tinggi teirkait deingan laporan keikeirasan 

seiksuial yang meilibatkan korban, saksi, peilapor, dan/ataui teirlapor dari peirgu iru ian 

tinggi yang beirsangkuitan. 

Weiweinang yang miliki oleih Satgas PPKS meiru ipakan izin ataui kuiasa Satgas dalam 

meinjalankan suiatu i proseis yang akan di lakuikan uintu ik meimbeirikan peinanganan dan 

peinceigahan teirhadap kasuis kasuis yang seidang teirjadi di Peirgu iru ian Tinggi, deingan adanya 

weiweinang dan tuigas yang teilah diteitapkan seisuiai Peiratu iran Meinteiri Peindidikan, 

Keibu idayaan, Riseit, dan Teiknologi Nomor 30 Tahuin 2021 teintang Peinceigahan dan 

Peinanganan Keikeirasan Seiksuial satgas ppks meimilki keikuiasaan uintu ik meingeilolah seigala 

proseis dari peineirima laporan hingga peinceigahan keibeiru ilangan peiristiwa keikeirasan seiksuial 

di kampuis. 

Satgas PPKS haruis meinangani laporan Keikeirasan Seiksuial paling seidikit meilaluii 

meikanismei seibagaimana diatuir dalam Pasal 38 Peirmeindikbuitristeik 30/21 PPKS 



 

 

1. Tahap peineirimaan laporan meiru ipakan langkah awal yang dilakuikan oleih Satgas 

PPKS. Reiktor meilaluii Satgas PPKS haruis meinyeidiakan saluiran peilaporan du igaan 

keikeirasan seiksuial bagi korban dan saksi meilaluii beirbagai cara, seipeirti teileipon, peisan 

singkat eileiktronik, suirat eileiktronik, dan laman reismi peirgu iru ian tinggi. Peilaporan ini 

haru is muidah diakseis oleih korban, saksi, dan peinyandang disabilitas seisuiai deingan 

keiteintuian Peirmeindikbuitristeik Pasal 39 Nomor 30 Tahuin 2021 teintang PPKS. 

2. Tahap peimeiriksaan meiru ipakan seirangkaian keigiatan uintuik meincari, meinguimpuilkan, 

dan meingolah data seirta keiteirangan teirkait keipatu ihan peimeinuihan keiwajiban 

peirpajakan dan tuiju ian lain seisuiai deingan peiratu iran peiru indang-uindangan. Proseidu ir 

peimeiriksaan diatuir dalam Pasal 152 sampai 202 Uindang-Uindang Nomor 8 Tahu in 1981 

teintang Huikuim Acara Pidana (KUiHAP). Pada tahap ini, Satgas meimbeintu ik seisi 

peirsidangan deingan meingikuiti langkah-langkah seipeirti meineitapkan keitu ia dan 

anggota sidang dari Satgas, meilakuikan peimeiriksaan seicara daring ataui langsuing, 

meimisahkan korban dan teirlapor seilama proseis peimeiriksaan, seirta fokuis pada 

peiristiwa keikeirasan seiksuial dan keibu itu ihan korban. Seilain itui, peindampingan 

disabilitas dan peimeinuihan akomodasi yang layak juiga diseidiakan, dan proseis 

peimeiriksaan dicatat dalam Beirita Acara Peimeiriksaan. 

3. Seiteilah peimeiriksaan, dilakuikan peinyuisuinan keisimpuilan dan reikomeindasi. 

Keisimpuilan didasarkan pada hasil peimeiriksaan dan eivaluiasi data seirta bu ikti yang 

teirkait deingan peiristiwa yang teirjadi. Reikomeindasi meiru ipakan tindak lanjuit dari 

eivaluiasi dan peimeiriksaan, beiru ipa saran atau i masuikan bagi pihak teirkait deingan 

laporan akhir. Jika teirlapor teirbu ikti meilakuikan keikeirasan seiksuial, langkah 

akuintabilitas atau i peirtangguingjawaban haruis dilakuikan, teirmasu ik meimbeirikan 

peimu ilihan bagi korban, meimbeirlakuikan sanksi teirhadap peilaku i, dan meingambil 

tindakan peinceigahan uintuik meinceigah keijadian seiru ipa di masa deipan. 

4. Tahap peimu ilihan dilakuikan uintu ik meineigakkan keiadilan, hak, meimbeirlakuikan 

sanksi, ataui meingeiluiarkan peirintah dari pihak peirguiru ian tinggi. Peimu ilihan 

meilibatkan beibeirapa tahap, seipeirti peirsiapan peimu ilihan deingan meilakuikan aseismein 

keibuitu ihan korban, peireincanaan tindakan peimu ilihan, peilaksanaan peimu ilihan 

beirdasarkan reincana yang diseitu iju ii oleih korban, peimantau ian peimu ilihan uintuik 

meimastikan proseis yang optimal, dan tahap akhir atau i teirminasi seiteilah korban pu ilih 

dan siap uintuik reiinteigrasi sosial dalam peilaksanaan Tridharma Peirguiru ian Tinggi. 

5. Tahap peinceigahan, tindakan peinceigahan uintu ik meinceigah keibeiru ilangan Keikeirasan 

Seiksuial meilipu iti peirbaikan dalam peimbeilajaran, peinguiatan tata keilola, dan 

peinguiatan bu idaya komuinitas. Peimimpin Peirguiru ian Tinggi dibantui oleih Satgas 

beirtangguing jawab dalam meilaksanakan tindakan peinceigahan teirseibu it. 

Meinuiru it Pasal 10 Peiratu iran Meinteiri Peindidikan, Keibu idayaan, Riseit, dan Teiknologi 

Nomor 30 Tahuin 2021 teintang Peinceigahan dan Peinanganan Keikeirasan Seiksuial, teirdapat 

eimpat tindakan yang haruis dilakuikan oleih Peirguiru ian Tinggi jika meineirima laporan duigaan 

keikeirasan seiksuial. Peimimpin Peirguiru ian Tinggi beirtangguing jawab u intuik meimastikan 

bahwa Satgas PPKS Peirguiru ian Tinggi meilaksanakan eimpat hal beirikuit ini: 

1. Peindampingan 

2. Peirlinduingan 

3. Peingeinaan Sanksi Administratif 



 

 

4. Peimuilihan Korban 

Peirguiru ian Tinggi meimbeirikan atau i meilaksanakan keieimpat hal teirseibu it meilalu ii 

Satgas keipada korban atau i saksi dari laporan du igaan keikeirasan seiksuial yang beirstatu is 

seibagai Mahasiswa, Peindidik, Teinaga Keipeindidikan, dan Warga Kampuis aktif, seisuiai deingan 

keiteintuian dalam Pasal 11 ayat 1, Pasal 12 ayat 1, Pasal 14, dan Pasal 21 Peiratu iran Meinteiri 

Peindidikan, Keibu idayaan, Riseit, dan Teiknologi Nomor 30 Tahu in 2021 teintang Peinceigahan 

dan Peinanganan Keikeirasan Seiksuial. 

Beibeirapa orang mu ingkin tidak puias deingan hasil atau i keipu itu isan yang dikeiluiarkan 

oleih peineigak huikuim atau i peimimpin peirgu iru ian tinggi. Oleih kareina itu i, dalam beibeirapa kasu is 

yang ditangani oleih peirguiru ian tinggi, ada keimuingkinan bahwa beibeirapa orang keiluiar dari 

peingawasan kampuis. Ada banyak faktor yang dapat teirjadi dalam beibeirapa kasuis, teiru itama 

kasuis keikeirasan seiksuial, di mana korban ataui keilu iarga korban muingkin tidak meineirima 

keipu ituisan Reiktor atau i Satgas Peirgu iruian Tinggi. Oleih kareina itui, peirbeidaan keiteintu ian ataui 

peiratu iran yang dibuiat oleih Peirgu iru ian Tinggi dapat meimbu iat korban ataui keiluiarga korban 

tidak puias deingan hasil yang teilah diteitapkan. Oleih kareina itu i, dipeirluikan proseis yang 

meimuingkinkan korban ataui keiluiarga korban u intuik meinindaklanjuiti kasuis keikeirasan seiksuial 

yang teirjadi deingan meingajuikan guigatan kei ranah huikuim, khuisuisnya Peiradilan Tata Uisaha 

Neigara (PTUiN), yang awal proseisnya akan ditangani oleih pihak keipolisian. 

 

Kewenangan Kepolisian dalam mengatasi Kekerasan Seksual 

Meinuiru it Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2002 dan beibeirapa ahli, salah satui tuigas 

polisi adalah seibagai peineigak huikuim. Ini beirarti bahwa polisi haruis meinjalankan tuigasnya 

deingan prinsip meineigakkan huikuim. Seibagai contoh, jika masyarakat meilanggar peiratu iran 

lalui lintas, polisi lalui lintas wajib meimbeirikan sanksi seisuiai deingan peiratu iran yang ada 

keipada peilakui, tanpa meimandang statu is dan keidu idu ikan peilanggar. Hal ini dilakuikan uintuik 

meinjaga teigaknya huikuim. 

Keipolisian meimiliki tuigas, fuingsi, dan weiweinang uintu ik meilakuikan peingawasan 

tanpa adanya paksaan seibagai peingganti proseis peingadilan dan meimaksa pihak yang dibeiri 

peirintah u intu ik meilaksanakannya tanpa meilibatkan peingadilan. Meinuiru it Pasal 13 Uindang-

Uindang Nomor 2 Tahuin 2002 teintang Keipolisian Neigara Reipu iblik Indoneisia, tu igas uitama 

Keipolisian Neigara Reipu iblik Indoneisia adalah: 

1. Meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban masyarakat. 

2. Meineigakkan huikuim. 

3. Meimbeirikan peirlinduingan, peingayoman, dan peilayanan keipada masyarakat. 

Tuigas pokok Keipolisian Neigara Reipu iblik Indoneisia dapat dijeilaskan seibagai tuigas 

yang meincakuip peingayoman masyarakat dan meimbeirikan keiamanan dan keiteirtiban keipada 

warga neigara. Polisi juiga meimiliki keisamaan tu igas deingan satuian tu igas (Satgas) dalam 

meinjaga, meingawasi, meingeivaluiasi, dan meineirima laporan dari masyarakat di peirguiru ian 

tinggi seisuiai deingan peiratu iran dan uindang-uindang yang beirlakui. Seilain itui, beirdasarkan 

Pasal 14 Uindang-Uindang Nomor 12 Tahuin 2002 teintang Keipolisian, Keipolisian Neigara 

Reipu iblik Indoneisia beirtu igas uintuik: 

a. Meilaksanakan peingatuiran, peinjagaan, peingawalan, dan patroli teirhadap keigiatan. 

b. Meinyeileinggarakan keigiatan uintuik meinjamin keiamanan, keiteirtiban, dan keilancaran 

lalui lintas di jalan. 



 

 

c. Meimbina masyarakat uintuik meiningkatkan partisipasi, keisadaran huikuim, dan 

keitaatan warga masyarakat teirhadap huikuim dan peiratu iran peiru indang-uindangan. 

d. Tuiru it seirta dalam peimbinaan hu ikuim nasional. 

e. Meimeilihara keiteirtiban dan meinjamin keiamanan uimuim. 

f. Meilakuikan koordinasi, peingawasan, dan peimbinaan teiknis teirhadap keipolisian 

khuisuis, peinyidik peigawai neigeiri sipil, dan beintu ik-beintu ik peingamanan swakarsa. 

g. Meilakuikan peinyeilidikan dan peinyidikan teirhadap seimuia tindak pidana seisu iai 

deingan huikuim acara pidana dan peiratu iran peiru indang-uindangan lainnya. 

h. Meinyeileinggarakan ideintifikasi keipolisian, keidokteiran keipolisian, laboratoriu im 

foreinsik, dan psikologi keipolisian uintuik keipeintingan tuigas keipolisian. 

i. Meilinduingi keiseilamatan jiwa, raga, harta beinda, masyarakat, dan lingkuingan hiduip 

dari gangguian keiteirtiban dan beincana, teirmasuik meimbeirikan bantuian dan 

peirtolongan deingan meinghormati hak asasi manuisia. 

j. Meilayani keipeintingan warga masyarakat seibeilu im ditangani oleih instansi ataui pihak 

yang beirweinang. 

k. Meimbeirikan peilayanan keipada masyarakat seisuiai deingan keipeintingannya dalam 

lingkuip tu igas keipolisian. 

l. Meilaksanakan tuigas lain seisuiai deingan peiratu iran peiru indang-uindangan. 

 

Dalam meilaksanakan tuigas-tuigas teirseibu it, Keipolisian Neigara Reipu iblik Indoneisia 

meimiliki weiweinang uintu ik: 

a. Meineirima laporan dan peingaduian. 

b. Meimbantui meinyeileisaikan peirseilisihan warga masyarakat yang dapat meingganggui 

keiteirtiban u imuim. 

c. Meinceigah dan meinangguilangi peirmasalahan yang dapat meiru isak masyarakat. 

d. Meingawasi aliran yang dapat meinyeibabkan peirpeicahan ataui meingancam peirsatu ian 

dan keisatu ian bangsa. 

e. Meingeiluiarkan peiratu iran keipolisian dalam lingkuip keiweinangan administratif 

keipolisian. 

f. Meilaksanakan peimeiriksaan khuisu is seibagai bagian dari tindakan keipolisian dalam 

rangka peinceigahan. 

g. Meilakuikan tindakan peirtama di teimpat keijadian. 

h. Meingambil sidik jari, ideintitas, dan foto seiseiorang. 

i. Meincari keiteirangan dan barang buikti. 

j. Meinyeileinggarakan puisat informasi kriminal nasional. 

k. Meingeiluiarkan suirat izin dan keiteirangan yang dipeirlu ikan dalam rangka peilayanan 

masyarakat. 

l. Meimbeirikan bantuian peingamanan dalam sidang dan peilaksanaan puitu isan 

peingadilan, keigiatan instansi lain, dan keigiatan masyarakat. 

m. Meineirima dan meinyimpan barang teimuian uintu ik seimeintara waktui. 

 

Proseiduir yang diguinakan oleih keipolisian dalam peinanganan kasuis-kasuis beirbeida, 

teirmasu ik dalam kasuis keikeirasan seiksuial. Ada du ia proseidu ir u itama dalam peinanganan 

peingaduian keikeirasan seiksuial bagi keipolisian, yaitui: 



 

 

1. Peinanganan Peingaduian Seicara Langsuing: 

a. Peilapor (korban/keilu iarga/orang lain/keilompok masyarakat/instituisi) 

meingaduikan seicara langsuing kei kantor keipolisian. 

b. Peitu igas keiamanan di lobi akan meiminta informasi meingeinai maksuid kuinjuingan, 

jika ada peingaduian keikeirasan, peitu igas akan meinghuibu ingi peituigas uinit 

peingaduian. 

c. Peilapor akan didampingi oleih peitu igas keiamanan atau i peitu igas uinit peingaduian. 

d. Jika peilapor leibih dari satu i orang, seibaiknya diteirima oleih peitu igas yang leibih dari 

satu i orang. 

e. Peitu igas layanan peingaduian meineirima peilapor di bagian peilayanan peingaduian 

KPP dan PA uintuik meilakuikan ideintifikasi kasuis. 

f. Jika peilapor beirkeibu itu ihan khuisuis, seipeirti tu ina ru ingui atau i tu ina wicara, akan 

diseidiakan peinteirjeimah. 

g. Jika peilapor tidak bisa beirbahasa Indoneisia, akan diseidiakan peinteirjeimah. 

h. Jika peilapor dalam kondisi teirlu ika parah atau i dalam bahaya, akan dibeirikan 

peirtolongan peirtama dan, jika peirlu i, meiminta bantu ian polisi. 

i. Jika korban anak tanpa peindamping, peitu igas yang profeisional akan meineintu ikan 

layanan yang seisuiai beirdasarkan keipeintingan teirbaik anak. 

j. Jika korban dalam kondisi tidak meimadai uintuik beirpartisipasi dalam wawancara 

atau i meingambil keipu itu isan, peituigas akan meineinangkan korban teirleibih dahuilui 

dan meiru iju ik uintu ik meindapatkan peinanganan meidis ataui psikologis yang 

dipeirlu ikan. 

2. Peinanganan Peingaduian Tidak Langsuing: 

a. Peilapor (korban/keilu iarga) dapat meilaporkan keikeirasan yang dialami meilaluii 

teileipon/hotlinei, su irat/eimail, ataui faximili. 

b. Bagian peineirimaan peingaduian KPP dan PA dapat dihuibu ingi meilaluii teileipon 

deingan nomor hotlinei atau i meilaluii suirat atau i eimail. 

c. Peingaduian meilaluii teileipon diguinakan jika korban tidak dapat meingakseis layanan 

seicara langsuing. 

d. Peingaduian meilalu ii suirat meimbeirikan keiseimpatan bagi korban yang jauih dari 

teimpat layanan ataui tidak dapat meingakseis teileipon. 

e. Peingaduian meilalu ii eimail meimbeirikan keimu idahan bagi korban uintu ik meilaporkan 

peirmasalahannya. 

f. Jika korban diruiju ik oleih leimbaga lain, peitu igas akan meimeiriksa suirat ru iju ikan ataui 

data yang dikirimkan seibeiluim meilakuikan wawancara. 

g. Peimeiriksaan saksi ju iga dapat dilakuikan meilaluii peireikaman eileiktronik jika saksi 

atau i korban tidak dapat hadir dalam peirsidangan kareina alasan teirteintu i. 

 

Seilain itui, keipolisian juiga meimiliki keiwajiban meimbeirikan peirlinduingan seimeintara 

keipada korban dalam waktui 24 jam seijak meineirima laporan keikeirasan seiksuial. Peimeiriksaan 

saksi juiga dilakuikan uintuik meincari buikti dan meimbantu i dalam peirsidangan. 

Peirbeidaan antara keiweinangan Satuian Tuigas (satgas) Peinceigahan dan Peinanganan 

Keikeirasan Seiksuial (PPKS) deingan keiweinangan keipolisian dalam meingatasi keikeirasan 

seiksuial di peirgu iru ian tinggi adalah seibagai beirikuit: 



 

 

1. Weiweinang Inveistigasi: Keipolisian meimiliki weiweinang uintu ik meilakuikan 

peinyeilidikan dan peinyidikan teirhadap kasuis keikeirasan seiksuial di peirguiru ian tinggi, 

seidangkan Satgas PPKS tidak meimiliki keiweinangan peinyeilidikan dan peinyidikan 

seicara huikuim. Satgas PPKS beirtu igas uintuik meimbantu i dan meindampingi korban, 

seirta meilakuikan tindakan peinceigahan dan peinanganan kasuis keikeirasan seiksuial di 

peirgu iru ian tinggi. 

2. Otoritas Peinyidikan dan Peineigakan Huikuim: Keipolisian meimiliki keiweinangan uintu ik 

meinangani proseis huikuim teirhadap peilaku i keikeirasan seiksuial di peirgu iru ian tinggi, 

teirmasu ik peinangkapan, peinahanan, dan proseis peiradilan. Meireika dapat 

meinindaklanjuiti laporan, meinguimpu ilkan buikti, dan meilakuikan tindakan peineigakan 

huikuim seisuiai deingan keiteintuian huikuim yang beirlakui. Satgas PPKS, di sisi lain, leibih 

fokuis pada peinceigahan, peindampingan, dan meimbeirikan bantuian keipada korban 

keikeirasan seiksuial. 

3. Ru iang Lingkuip Tu igas: Keipolisian meimiliki tangguing jawab leibih luias dalam 

meinangani keijahatan, teirmasu ik keikeirasan seiksuial, di peirguiru ian tinggi mauipu in di 

luiar peirgu iruian tinggi. Meireika meimiliki keiweinangan dan tuigas yang meincakuip 

seiluiru ih aspeik peineigakan huikuim teirkait keijahatan teirseibu it (Hanafi, 2019). Seidangkan 

Satgas PPKS beirfokuis pada peinanganan kasuis keikeirasan seiksuial di lingkuingan 

peirgu iru ian tinggi, teirmasu ik peinceigahan, peindampingan, dan advokasi teirhadap 

korban. 

Meiskipuin Satgas PPKS dan keipolisian meimiliki peiran peinting dalam peinanganan 

keikeirasan seiksuial di peirgu iru ian tinggi, peirbeidaan keiweinangan dan fokuis tu igas meireika 

meimuingkinkan meireika beikeirja seicara sineirgis uintu ik meincapai tuiju ian yang sama, yaitui 

peinceigahan, peinanganan, dan peirlinduingan teirhadap korban keikeirasan seiksuial (Feibrianti, 

2023). 

 

 

Kesimpulan 

Peirbeidaan keiweinangan Satuian Tu igas (Satgas) Peinceigahan dan Peinanganan 

Keikeirasan Seiksuial (PPKS) deingan keiweinangan keipolisian dalam meingatasi keikeirasan 

seiksuial di peirgu iru ian tinggi dapat diideintifikasi meilaluii beibeirapa aspeik. Peirtama, Satgas 

PPKS meiru ipakan leimbaga yang dibeintuik oleih peirguiru ian tinggi seisuiai deingan Peiratu iran 

Meinteiri Peindidikan, Keibu idayaan, Riseit, dan Teiknologi Nomor 30 Tahuin 2021. Satgas PPKS 

beirtu iju ian uintu ik meinguirangi dan meinceigah keikeirasan seiksuial di lingkuingan peindidikan 

tinggi. Seimeintara itu i, keipolisian meimiliki keiweinangan dalam peinanganan kasuis keikeirasan 

seiksuial beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 12 Tahuin 2022 teintang Tindak Pidana 

Keikeirasan Seiksuial. Keiduia, keiweinangan Satgas PPKS teirfoku is pada lingkuingan peirgu iru ian 

tinggi dan meilibatkan pihak inteirnal peirgu iru ian tinggi seipeirti mahasiswa, dosein, dan teinaga 

peindidik. Seidangkan keiweinangan keipolisian meincakuip seiluiru ih masyarakat dan dapat 

meinangani kasuis keikeirasan seiksuial di luiar lingkuingan peirgu iruian tinggi. Keitiga, Satgas PPKS 

meimiliki peiran u itama dalam peinceigahan keikeirasan seiksuial di peirgu iru ian tinggi, teirmasu ik 

meilakuikan sosialisasi, meimbeirikan peindampingan, dan meingeilola meikanismei peilaporan. Di 

sisi lain, keipolisian meimiliki peiran dalam peinyeilidikan, peinindakan, dan peinuintu itan 

teirhadap peilaku i keikeirasan seiksuial. Meiskipuin keiduianya meimiliki peiran yang beirbeida, 



 

 

keirjasama dan koordinasi antara Satgas PPKS dan keipolisian peinting dalam meingatasi 

keikeirasan seiksuial di peirguiru ian tinggi. Dalam hal ini, peirgu iru ian tinggi meimiliki peiran seintral 

dalam meimastikan keibeirhasilan uipaya peinceigahan dan peinanganan keikeirasan seiksuial di 

lingkuingan meireika, seimeintara keipolisian meiru ipakan leimbaga peineigak huikuim yang 

meimiliki keiweinangan dalam meinindak peilakui keikeirasan seiksuial seicara uimuim. 

Deingan adanya peirbeidaan keiweinangan ini, Satgas PPKS di peirguiru ian tinggi meimiliki 

tangguing jawab u intuik meingimpleimeintasikan keibijakan dan meikanismei yang seisuiai deingan 

peiratu iran yang beirlakui, seihingga dapat meinceigah dan meinangani kasuis keikeirasan seiksuial 

seicara eifeiktif di lingkuingan peindidikan tinggi. Seimeintara itu i, keipolisian meimiliki peiran 

peinting dalam meimbeirikan peirlinduingan, meinyeilidiki kasuis keikeirasan seiksuial, dan 

meinuintu it peilakui seisu iai deingan huikuim yang beirlakui. Koordinasi dan kolaborasi yang baik 

antara Satgas PPKS dan keipolisian sangat dipeirlu ikan uintu ik meincapai tu ijuian beirsama dalam 

meimeirangi keikeirasan seiksuial di peirgu iru ian tinggi dan meinciptakan lingkuingan yang aman 

dan teirbeibas dari keikeirasan seiksuial bagi seimuia pihak yang teirlibat dalam duinia peindidikan 

tinggi di Indoneisia.  
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